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Abstract. This community service activity was carried out on Sunday, February 9, 2025, at Baiturrahim Mosque,
Pranggong, Boyolali. Storytelling is one method for improving English language skills, especially in children. The
subjects of this devotion are the students of TPA Masjid Baiturrahim, who consist of 24 male students and 26 female
students. The purpose of this service activity is to enhance the english language skills of the students at TPA
Baiturrahim. This activity was conducted by watching English films. Then, the storyteller retold the story in Indonesian
and taught English by expanding vocabulary, teaching how to answer WH-questions and Yes/No questions, teaching
correct pronunciation, and boosting confidence in communicating in English. To test comprehension, participants
completed pretests and posttests in English and responded in English. The final session was a question-and-answer
session in English. Based on the results of the pretests and posttests, the participants' abilities improve significantly.
The pretest results showed that participants were able to answer correctly 73 questions, whereas the posttest results
showed that participants were able to answer correctly 148 questions. Therefore, this service in improving English
language skills had a positive impact on the English communication abilities of TPA Baiturrahim students.

Keywords: english, storytelling, Al-Quran education community

Abstrak. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Minggu, 9 Februari 2025 di Masjid Baiturrahim, Pranggong,
Boyolali. Mendongeng merupakan salah satu metode dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, terutama
pada anak. Subjek dari pengabdian ini adalah murid TPA Masjid Baiturrahim yang terdiri dari 24 murid laki-laki
dan 26 murid perempuan. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris
murid TPA Baiturrahim. Pengabdian ini dilakukan dengan cara menonton film dalam bahasa Inggris. Kemudian,
pendongeng menceritakan kembali dalam bahasa Indonesia dan mengajarkan bahasa Inggris dengan meningkatkan
kosakata, mengajarkan cara menjawab WH-questions dan Yes/No questions, mengajarkan pengucapan yang benar,
dan meningkatkan kepercaya dirian saat komunikasi dengan bahasa Inggris. Untuk menguji kepahaman, para
peserta mengerjakan pretest dan posttest dengan menggunakan bahasa Inggris dan menjawab dengan
menggunakan bahasa Inggris. Sesi terakhir adalah tanya jawab dengan menggunakan bahasa Inggris. Berdasarkan
hasil pretest dan posttest, kemampuan peserta mengalami peningkatan secara signifikan. Hasil pretest
menunjukkan bahwa peserta dapat menjawab dengan benar sebanyak 73 soal, sedangkan hasil posttest
menunjukkan bahwa peserta dapat menjawab dengan benar sebanyak 148 soal. Oleh karena itu, pengabdian dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris ini berdampak positif pada kemampuan komunikasi dalam bahasa
Inggris murid TPA Baiturrahim.

Kata kunci: bahasa inggris, mendongeng, taman pendiidkan Al-Quran
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PENDAHULUAN

Mendongeng merupakan salah satu metode untuk meningkatkan kemampuan kebahasaan
seseorang, Kemampuan kebahasaan seseorang dapat dilihat dari kemampuan sesorang dalam
berbicara. Kemampuan berbicara formal memerlukan latihan dan bimbingan, terutama
kemampuan berbicara bahasa Inggris. Dalam kasus ini, bahasa Inggris bukanlah bahasa ibuy,
maka seseorang perlu melatih kemampuan bahasa Inggris secara berkala. Hal ini sejalan dengan
Malau et al. (2022) yang memaparkan bahwa faktor lingkungan merupakan faktor penting
untuk menghadirkan, mengembangkan, dan memberikan nuansa dan konteks dalam
pembelajaran suatu bahasa itu sendiri. Dalam pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Inggris
yang merupakan bahasa asing, lingkungan yang menjadi wadah pembelajaran yang baik akan
membuat hasil pembelajaran yang baik pula (Rachman, 2020).

Umumnya, pembelajaran dilakukan dengan cara konvensional, yaitu dengan
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mengaplikasikan metode ceramah yang dilakukan oleh seorang guru pada muridnya dalam
menjelaskan suatu materi pelajaran. Hal ini menjadi salah satu penyebab mayoritas murid tidak
memiliki kemampuan berbicara dengan baik dan benar di depan umum. Oleh karena itu,
pengabdian ini menerapkan mendongeng untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris.
Fungsi mendongeng adalah suatu sarana yang digunakan untuk membentuk karakter untuk
membina penonton (Wakhyudi et al., 2021). Setiap dongeng memiliki amanat atau pesan yang dapat
membuat kehidupan penonton lebih baik,

Metode ini adalah suatu cara yang dilakukan dengan cara bercerita atau mendongeng
dalam menyampaikan ide atau menceritakan suatu kisah kepada anak-anak secara lisan. Para
pendengar akan masuk dalam rangkaian kisah yang diceritakan oleh pendongeng. Dengan
mendengarkan suatu kisah dapat bermanfaat bagi para pendengar untuk mengembangkan
imajinasinya (Cendana et al., 2022). Lebih lanjut, Wiratama et al., (2021) menyatakan bahwa
ketertarikan pada suatu cerita membuat rasa keingintahuan menjadi lebih besar dan dapat
meningkatkan literasi karena membaca buku dengan seksama. Sejalan dengan penelitian dari
Sari, et al,, (2020) memaparkan bahwa para penontong yang mendengar dan menonton suatu
hal merupakan suatu sarana dalam memperoleh suatu informasi yang berguna untuk
meningkatkan perkembangan kebahasaan.

Pada dasarnya, metode ini bukanlah metode yang baru karena semenjak kecil anak
sudah sering mendengar cerita baik dari orang tua maupun dari orang lain dan anak tersebut
dapat menceritakan kisah yang telah didengar. Akan tetapi, mayoritas anak belum dapat
memaksimalkan bercerita yang dapat diketahui dari aspek kebahasaan dan non kebahasaan.
Sugiyanti (2021) memaparkan bahwa bahasa merupakan suatu sarana yang digunakan anak
untuk menyatakan suatu pendapat atau ide secara sederhana. Oleh karena itu, seorang anak
yang dapat bercerita secara baik adalah anak yang memiliki perkembangan kebahasaan yang
baik, sedangkan seorang anak yang belum dapat bercerita secara maksimal adalah seorang anak
yang perkembangan kebahasaannya masih terbatas.

Febriana (2021) meneliti mengenai peningkatan rasa kepercayaan diri dan kemampuan
berbicara dalam bahasa Inggris dengan menggunakan metode mendongeng. Selain untuk
meningkatkan rasa kepercayadirian siswa kelas X IPS 4 di SMA Negeri 1 Pagar Alam, kegiatan
ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam berbicara dalam menggunakan
bahasa Inggris. Selain itu, Adara & Hartini (2021) melakukan penelitian dengan menggunakan
metode mendongeng unttuk mengembangkan minat dan motivasi berbicara dalam bahasa
Inggris di Pesantren Motivasi Indonesia, Bekasi. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
mengenalkan mendongeng, teknik mendongeng, dan memberikan contoh cerita populer. Uzer,
et al,, (2024) melaksanakan pengabdian dengan mendongeng dalam meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris menggunakan perangkat multimedia di SMK Muhamadiyah 2 Palembang. Dalam
melakukan pengabdian ini, peneliti menggunakan perangkat multimedia. Penelitian ini
bertujuan agar siswa SMK Muhamadiyah 2 Palembang dapat berkomunikasi dalam bahasa
Inggris dengan lancar baik lisan maupun tulisan. Selanjutnya, Nurdin & Maisari (2024)
melaksanakan pengabdian dengan mendongeng di MA Nurul Falah Clater. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan berbicara dalam bahasa Inggris pada siswa kelas X di MA Nurul
Falah Clater. Kegiatan pengabdian ini memberikan pengetahuan mengenai media dan metode
pembelajaran bahasa Inggris dalam meningkatkan kemmapuan komunikasi bahasa Inggris
sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pengabdian mengenai meningkatkan kemampuan bahasa Inggris
di atas, kegiatan mendongeng dalam bahasa Inggris dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris. Hal ini dapat diketahui dari hasil dari penelitian yang menunjukkan
keberhasilan dalam peningkatan kemampuan bahasa Inggris, terutama kemampuan
berkomunikasi secara lisan. Oleh karena itu, pengabdian ini dilaksanakan pada murid TPA
Masjid Baiturrahim di Desa Pranggong, Boyolali. Mayoritas murid TPA Masjid Baiturrahim di
Desa Pranggong, Andong, Boyolali belum memiliki kecakapan dalam berbicara baik dalam
bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Inggris. Hal ini terjadi karena mayoritas Sekolah Dasar
(SD) di Boyolali menerapkan pembelajaran ceramah pada muridnya yang menjadikan guru
sebagai pusat pembelajaran, sedangkan murid hanya menyimak. Oleh karena itu, mayoritas
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murid belum memiliki keterampilan dalam berbicara dengan baik dan benar. Selain itu, murid
Sekolah Dasar (SD) di Boyolali hanya mempelajari bahasa Inggris dasar yang bertujuan untuk
memperkaya kosakata saja. Selanjutnya, pelajaran bahasa Inggris merupakan pelajaran
tambahan saja, seperti pramuka. Para murid Sekolah Dasar (SD) mempelajari bahasa Inggris
dengan durasi 1 jam setiap minggu sekali. Dengan kata lain, mayoritas murid SD di Boyolali
belum memiliki pengalaman dan keterampilan dalam berbicara bahasa Inggris dengan baik dan
benar. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris
murid TPA Masjid Baiturrahim dalam bidang pronunciation, speaking, vocabulary, writing, dan
lainnya. Dalam upaya peningkatan kemampuan bahasa Inggris tersebut, para siswa TPA
Baiturrahim sebaiknya melakukan latihan secara berkala dan memerlukan bimbingan dari
ahlinya.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini diselenggarakan dengan menggunakan metode sosialisasi dan
pretest dan posttest pada murid TPA Masjid Baiturrahim, Pranggong, Boyolali. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris murid TPA Masjid Baiturrahim.
Pengabdian ini dilaksanakan pada Minggu, 9 Februari 2025 pukul 09.00-11.30 WIB. Tahapan
pertama adalah persiapan pelaksanaan sosialisasi. Mayoritas murid TPA Baiturahhim
murupakan murid SDN Praggong dan Tempuran,. Mereka memperoleh pelajaran bahasa Inggris
sebagai ekstrakulikuler. Umumnya, kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan pada Sabtu dengan
durasi 60 menit. Pendeknya durasi dalam mempelajari bahasa Inggris membuat kemampuan
bahasa Inggris murid kurang maksimal. Hal ini terjadi karena bahasa Inggris bukanlah bahasa
ibu. Selain itu, cara pengucapan bahasa Inggris berbeda dengan tulisannya. Hal ini menjadi salah
satu alasan kendala dalam komunikasi bahasa Inggris. Oleh karena itu, kagiatan pengabdian ini
dilaksanakan agar dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris melalui metode
mendongeng, Selanjutnya, panitia melakukan koordinasi dengan Lurah Pranggong dan Takmir
Masjid Baiturrahim.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Kegiatan ini dilaksanakan
pada Minggu, 9 Februari 2025 pukul 09.00-11.30 WIB di Masjid Baiturrahim, Praggong,
Boyolali. Kegiatan yang diikuti oleh 50 murid TPA Masjid Baiturrahim yang terdiri dari 24
murid laki-laki dan 26 murid perempuan. Pengabdian ini dilaksanakan dengan menonton film
bahasa Inggris bersama dengan tema “Puasa”, menerjemahkan dengan bahasa Indonesia
dengan cara menceritakan kembali film yang telah ditonton, dan diskusi interaktif. Selain itu,
siswa juga mengerjakan soal dalam bahasa Inggris pretest dan soal posttest. Kegiatan
mengerjakan soal pretest yang dikerjakan setelah menonton film dalam bahasa Inggris,
sedangkan soal posttest yang dikerjakan setelah menyimak terjemahan dalam bentuk dongeng.

Tabel 1. Susunan kegiatan pengabdian masyarakat

No. Kegiatan Waktu (WIB)

1 Peserta melakukan registrasi dengan menuliskan nama, asal sekolah, domisili, 08.30-09.00
usia, dan jenjang kelas di Sekolah Dasar.

2. Beberapa siswa membaca tilawah Al-Qur'an dan menerjemahkan dalam bahasa  09.00-09.10
Indonesia.

3. Acara sosialisasi dibuka dengan sambutan dari Bp. Baehaqi selaku Ketua Takmir ~ 09.10-09.20
Masjid Baiturrahim.

4.  Para peserta sosialisasi menyaksikan bersama film pendek “puasa” dalam bahasa  09.20-09.50
Inggris.

5. Para peserta mengerjakan soal pretest dalam bahasa Inggris. 09.50-10.20

6. Para peserta menyaksikan dongeng yang merupakan terjemahan dari film dalam  10.20=10.50
bahasa Inggris.

7. Para peserta mengerjakan soal posttest dalam bahasa Inggris 10.50-11.10

8. Para peserta melaksanakan sesi diskusi interaktif dalam bahasa Inggris. 11.10-11.30
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No. Kegiatan Waktu (WIB)

9.  Panitia menutup kegiatan sosialisasi dengan doa bersama dan foto bersama. 11.30 - Selesai

Tahap selanjutnya adalah monitoring. Pada tahap ini, panitia melakukan pengamatan
selama jalannya kegiatan sosialisasi. Pengamatan tersebut dilakukan saat saat menonton film
dan mendengarkan terjemahannya, mengerjakan pretest dan posttest, dan saat melakukan sesi
tanya jawab. Dalam kegiatan monotoring ini, panitia akan mencari kendala yang ada selama
kegiatan sosialisasi. Terakhir, evalusasi merupakan kegiatan penilaian yang dilaksanakan
setelah sosialisasi berakhir. Evalusasi mencakup kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
sosialisasi dan manfaat kegiatan sosialisasi. Dari hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan
sosialisasi ini bermanfaat bagi murid TPA Masjid Baiturrahim dalam meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme para peserta selama kegiatan sosialisasi.
Selain itu, hasil dari posttest menunjukkan bahwa kemampuan kepahaman dalam bahasa
Inggris meningkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini diselenggarakan pada Minggu, 9 Februari 2025 pukul 9.00-11.30 WIB di
Masjid Baiturrahim, Praggong, Boyolali. Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah murid TPA
Masjid Baiturrahim, Pranggong yang terdiri dari 24 murid laki-laki dan 26 murid perempuan.
Mayoritas Peserta merupakan murid SDN Pranggong dan Tempuran yang berusia sekitar 5-12
tahun. Berdasarkan hasil wawancara dengan para peserta, pelajaran bahasa Inggris pada
jenjang Sekolah Dasar (SD) merupakan Kkegiatan ekstrakulikuler, seperti pramuka.
Pembelajaran bahasa Inggris hanya sekali dalam seminggu dengan durasi 60 menit. Minimnya
durasi pembelajaran bahasa Inggris berdampak signifikan pada kemampuan bahasa Inggris.
Pada awal perkembangan kebahasaan seseorang, penguasaan keterampilan lisan sangat
penting. Hal ini terjeadi karena keterampilan lisan seseorang menjadi dasar dari komunikasi
bahasa Inggris (Williams, 2022). Oleh karena itu, murid SD perlu diberi stimulus dalam
mempelajari bahasa Inggris, seperti kegiatan permainan, mendongeng, lagu, dan lain
sebagainya menggunakan bahasa Inggris. Mengajarkan bahasa Inggris dengan mendongeng
bermanfaat karena pendengar terlibat secara emosi, mengembangkan kemapuan berpikir, dan
mengembangkan imaginasi (Bachrudin,2008).

Para peserta terdiri dari murid TPA Baiturrahim, Pranggong Boyolali mengisi daftar
hadir. Salah satu murid TPA Baiturrahim membaca Qur’an. Kemudian, Bapak Baehaqi selaku
Takmir Masjid Baiturrahim membuka acara dan memberikan sambutan pada para peserta
pengabdian. Acara utama adalah menonton film bahasa Inggris mengenai puasa. Peserta
menyaksikan film dalam bahasa Inggris melalui LCD proyektor yang telah disediakan panitia.

Gambar 1. Murid TPA Baiturrahim menonton film dalam bahasa Inggris
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Setelah menonton film dalam menggunakan bahasa Inggris, para peserta mengerjakan
pretest mengenai puasa dengan menggunakan bahasa Inggris. Dalam mengerjakan soal, para
peserta harus menjawab soal dalam bentuk esai. Selanjutnya, pendongeng mengalihbahasakan
film tersebut dengan metode mendongeng. Selain mendongeng, pendongeng juga menyisipkan
beberapa pelajaran bahasa Inggris, antara lain cara pengucapan bahasa Inggris yang benar, cara
menjawab soal WH-questions dan Yes/No questions, cara memperkaya kosakata dalam bahasa
Inggris, dan lainnya. Pada sesi mendongeng ini, oara peserta terlihat antusias dalam mengikuti
semua pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peserta yang terlibat pada sesi
mendongeng. Keterlibatan tersebut dapat berupa mengikuti perkataan pendongeng, menjawab
pendongeng, menanyakan suatu pertanyaan, mengomentari suatu hal, dan lain sebagainya.

Gambar 2. Pendongeng menceritakan kembali dalam bahasa Inggris

Setelah itu, para peserta mengerjakan posttest dengan menggunakan bahasa Inggris. Soal
yang diberikan pada pretest danposttest merupakan soal yang sama. Soal yang terdiri dari lima
pertanyaan yang mengandung WH-questions dan Yes/No questions. Untuk mengerjakan soal
posttest, para peserta harus menjawab soal esai dengan menggunakan bahasa Inggris.

Gambar 3. Murid TPA Baiturrahim mengerjakan posttest

Pada akhir sesi, pendongeng membuka sesi tanya jawab dengan menggunakan bahasa
Inggris dan peserta yang menjawab juga harus menggunakan bahasa Inggris. Setelah sesi tanya
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jawab selesai, panitia menutup kegiatan pengabdian. Sesi ini diakhiri dengan foto bersama
dengan murid TPA Baiturrahim.

Gambar 4. Panitia dan peserta melakukan sesi foto bersama

Berikut merupakan hasil dari pretest dan posttest pada murid TPA Baiturrahim,
Pranggong:

Tabel 1. Hasil dari pretest

No. Pertanyaan Benar Salah
1. What is discussed in the movie? 20 30
2. What is fasting? 10 40
3. When is the month of fasting? 15 35
4. What is the rule of fasting during the month of 18 32

Ramadhan?
5. Do you observe Ramadhan fasting? 10 40
Total 73 177

Berdasarkan bacaan tabel 1, peserta menjawab lima pertanyaan dalam bahasa Inggris
yang berupa Wh-questions dan Yes/No questions. Dalam menjawab pertanyaan yang benar
sebanyak 73, sedangkan menjawab pertanyaan yang salah sebanyak 177. Hal ini terjadi karena
beberapa alasan, antara lain minimnya pelajaran bahasa Inggris yang diperoleh pada bangku
Sekolah Dasar yang membuat penguasaan kosakata menjadi kurang. Untuk pertanyaan dengan
WH-questions, peserta dapat menjawab benar sebanyak 63 soal karena peserta memahami
bahwa cara untuk menjawab soal WH-questions. Caranya adalah dengan menjelaskan mengenai
kapan, apa, mengapa, dimana, dan bagaimana. Sebaliknya, para peserta tidak mengetahui
bagaimana cara menjawab pertanyaan Yes/No questions karena untuk menjawab soal ini
peserta harus memahami berbagai auxiliary dan modality, seperti is, am, are, was, were, can,
shall, could, dan lain sebagainya.

Tabel 2. Hasil dari posttest

No. Pertanyaan Benar Salah
1. What is discussed in the movie? 35 15
2. What is fasting? 15 35
3. When is the month of fasting? 32 18
4, What is the rule of fasting during the month of 30 20

Ramadhan?
5. Do you observe Ramadhan fasting? 36 14
Total 148 102
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Setelah mengerjakan pretest, seorang pendongeng mendongengkan kembali cerita yang
telah disaksikan ke dalam bahasa Indonesia. Kegiatan selanjutnya adalah mengerjakan posttest.
Pada posttest, para peserta akan mengerjakan soal yang sama dengan pertanyaan pada pretest.
Hasil dari posttest menunjukkan kenaikan signifikan pada posttest. Kenaikan tersebut dari
jawaban yang benar sebanyak 73 soal menjadi 148 soal yang benar. Hal ini terjadi karena
pendongeng juga mengajarkan bahasa Inggris dalam mengucap yang benar dalam bahasa
Inggris, menjawab WH-questions dan Yes/No questions yang benar, dan menambah kosakata
dalam bahasa Inggris. Dengan metode mendongeng ini, para peserta menunjukkan ketertarikan
dengan memperhatikan dengan seksama, menirukan pengucapan yang benar, menanyakan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan memberikan tanggapan.

Dalam menjawab soal pretest dan posttest, para peserta dituntut untuk menjawab soal
esai yang membuat mereka kesulitan. Hal ini terjadi karena para peserta tidak mengetahui arti
dalam bahasa Inggris. Kesulitan dalam mengerjakan soal dapat ditemukan pada nomor 2 dan 5.
Pada nomor 2, para peserta harus mendeskripsikan apa itu puasa yang membutuhkan
kemampuan bahasa Inggris yang cukup tinggi. Sedangkan, nomor 5 merupakan pertanyaan
yang harus dijawab menggunakan kata bantu yang tepat sesuai dengan soal yang ada. Rerata
anak Sekolah Dasar belum diajarkan mengenai kata bantu.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Adara dan Hartini
(2021) dan Uzer, et al.,, (2024). Hal ini terjadi karena dari kedua pengabdian sebelumnya tidak
menggunakan metode pretest dan posttest yang berguna untuk mengukur peningkatan setelah
dilaksanakan pengabdian. Pengabdian yang dilakukan oleh Febriani (2021) dan Nurdin dan
Maisari sejalan dengan pengabdian ini. Hal ini terjadi karena kedua pengabdian ini menerapkan
metode pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan bahasa Inggris.
Pengabdian yang dilakukan oleh Febriana (2021) menunjukkan bahwa siswa yang lulus tes
berbicara adalah 29 siswa. Setelah dilaksanakan pengabdian, siswa yang lulus menjadi 33 siswa.
Selanjutnya, pengabdian yang dilakukan oleh Nurdin dan Maisari (2024) menemukan bahwa
hasil tes pada subjek penelitiannya saat pretest adalah 228, sedangkan hasil posttest adalah
232. Kedua pengabdian dari Febriana (2021) dan Nurdin & Maisari (2024) menunjukkan bahwa
hasil posttest lebih baik daripada hasil pretest. Perbedaan lain adalah subjek dari pengabdian
ini juga berbeda dengan keempat pengabidan lainnya karena subjek penelitian ini adalah anak
yang duduk di bangku Sekolah Dasar (SD), sedangkan Adara & Hartini (2021), Uzer, et al,
(2024), dan Nurdin & Maisari (2024) memiliki subjek penelitian pada tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA).

Keempat pengabdian ini memiliki kesamaan dalam hal keberhasilan dalam penggunaan
metode mendongeng. Adara dan Hartini (2021) memaparkan bahwa para peserta dapat
menceritakan dongeng dalam bahasa Inggris yang kepercayadirian dalam bahasa Inggris
mengalami peningkatan. Selanjutnya, Febriana (2021) menyatakan bahwa para peserta lulus
dalam tes berbicara meningkat sebanyak empat orang. Selanjutnya, pengabdian Uzer, et al,
(2024) menunjukkan kebarhasilan siswa dalam menggunakan bahasa Inggris baik secara lisan
maupun tulisan. Terakhir, pengabdian yang dilakukan oleh Nurdin & Maisari (2024)
menunjukkan peningkatan sebanyak empat poin.

Kegiatan mendongeng dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris ini berdampak
positif bagi murid TPA Baiturrahim. Hal ini terjadi karena berdasarkan hasil wawancara pada
murid TPA Baiturrahim yang mayoritas mengenyam pendidikan di SDN Pranggong dan
Tempuran, Boyolali yang hanya memperoleh pelajaran bahasa Inggris sebagai ekstrakulikuler,
seperti kegiatan pramuka. Oleh karena itu, kegiatan mendongeng ini sangatlah bermanfaat bagi
murid TPA Baiturrahim karena mereka dapat menambah kosakata dalam bahasa Inggris,
mengetahui pengucapan yang benar dalam bahasa Inggris, mengetahui bagaimana menjawab
pertanyaan WH-questions dan Yes/No questions, dan meningkatkan rasa percaya diri dalam
berkomunikasi bahasa Inggris (Utami, 2021; Kemala et al., 2024)
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SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Pengabdian yang telah dilaksanakan pada Minggu, 9 Febrari 2025 di Desa Pranggong
berdampak baik pada murid TPA Masjid Baiturrahim. Hal ini terjadi karena peningkatan nilai
pretest dan posttest yang telah diselenggarakan. Dari awalnya, para peserta hanya dapat
menjawab 73 pertanyaan yang benar menjadi 148 pertanyaan dapat dijawab dengan benar.
Kegiatan peningkatan bahasa Inggris melalui mendongeng terbukti efektif dalam meningkatan
kemampuan bahasa Inggris dari segi meningkatkan keterampilan dalam berbicara,
meningkatkan pembendaharaan kosakata dalam bahasa Inggris, meningkatkan pengucapan
yang benar, dan meningkatkan kepercayadirian dalam bahasa Inggris. Sebaiknya, kegiatan
mendongeng dalam bahasa Inggris yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam
bahasa Inggris ini diselenggarakan secara berkala. Selain itu, kegiatan mendongeng dalam
bahasa Inggris juga dapat dilakasanakan di sekolah untuk menumbuhkan minat anak dalam
mempelajari bahasa Inggris. Kegiatan mendongeng ini juga dapat digunakan untuk mengarkan
mata pelajaran lainnya, seperti Sejarah, Bahasa Arab, Bahasa Jerman, dan lainnya.
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